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PENDAHULUAN
“Argiornamento”,  satu kata bernas yang 
pernah diproklamasikan oleh Pasus Yohanes 
XXIII. Kata inilah yang menjadi cikal bakal 
terjadinya salah satu sejarah besar dalam 
Gereja Katolik yaitu lahirnya Konsili Vatikan 
II (KVII). KV II menjadi pedoman bagi Gereja 
untuk melanjutkan perjalanan bahtera di 
dunia. Seruan untuk berubah itu memengaruhi 
seluruh aspek dalam tubuh Gereja. Setiap 
ensiklik dan dektrit dituliskan dalam KV II 
bertujuan untuk menjawabi persoalan zaman. 
Salah satu dekritnya adalah Dekrit Optatam 
Totius (Dekrit tentang Pembinaan Calon Imam 
di zaman modern).
Dekrit yang dirampungkan 28 Oktober 1965 
ini secara tegas ditujukan pada pembinaan 
calon imam Katolik dari jenjang paling rendah 
hingga jenjang setelah menjadi Imam. Dekrit ini 
dibuka dengan sebuah pernyataan, “Konsili suci 
menyadari sepenuhnya, bahwa pembaharuan 
yang diinginkan bagi seluruh Gereja sebagian 
besar tergantung dari pelayanan para imam, 
yang dijiwai oleh Roh Kristus.”Pernyataan ini 
menegaskan bagaimana Paus Paulus betul-*Dosen STAKatN Pontianak.
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Abstract
Formation of priest candidates is a very important element in the Catholic Church. The formandi (seminarians) 
are formed in a holistic manner to achieve the unity of faith, personal and intellectual. Formation system is 
prepared from Midle Seminary to High Seminary. However, changing times is inevitable. It also affects the 
changes in each individual, especially the seminarians. In Indonsia, the seminarians in this era can be included 
in Generation Y (Gen Y). Gen Y certainly bring problems and challenges in the formation process. This article 
aims to analyze how the Catholic Church, especially through Decret Optatam Totius, respons to issue of Gen-Y 
presence in Priest candidates formation. By basing the writing on ethnographic interviews, and analysis of 
any related text, the author described this in a systematic discussion paper. The first section, the introduction 
explains Y-Generation issue as a challenge that must be faced. In the second part, explains the form of education 
the Catholic priest candidates. Finally, elaborate the challenges, expectations, the outhor try to give proposals 
into the Priest candidates formation process.
Key words: Y-Generation, Catholic priest candidate, leadership, responsible.
Abstrak
Pembentukan calon imam adalah elemen yang sangat penting di Gereja Katolik. Para formandi (seminaris) 
dibentuk secara holistik untuk mencapai kesatuan iman, pribadi dan intelektual. Sistem formasi disusun dari 
Midle Seminary ke High Seminary. Namun, perubahan zaman tidak bisa dihindari. Ini juga mempengaruhi 
perubahan dalam setiap individu, terutama para seminaris. Di Indonsia, para seminaris di era ini dapat 
dimasukkan dalam Generasi Y (Gen Y). Generasi Y tentu membawa masalah dan tantangan dalam proses 
pembentukan. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Gereja Katolik, terutama melalui Dekret 
Optatam Totius, menanggapi masalah kehadiran Gen-Y dalam pembentukan calon imam. Dengan mendasarkan 
penulisan pada wawancara etnografi, dan analisis teks yang terkait, penulis menggambarkan ini dalam makalah 
diskusi sistematis. Bagian pertama, pendahuluan menjelaskan masalah Generasi Y sebagai tantangan yang 
harus dihadapi. Pada bagian kedua, dijelaskan bentuk pendidikan calon imam Katolik. Akhirnya, menguraikan 
tantangan, harapan, sang pendeta mencoba memberikan proposal ke dalam proses pembentukan kandidat 
Imam.
Kata kunci: Generasi Y, calon imam Katolik, kepemimpinan, bertanggung jawab.
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betul menyadari akan pentingnya pembinaan 
calon Imam di tengah perubahan zaman. 
Hingga saat ini, dekrit ini masihmenjadi 
salah satu pedoman utama setelah Kitab 
Suci dan Kitab Hukum Kanonik dalam proses 
formasi. Para calon imam diarahkan sesuai 
dengan panggilannya sebagai gembala umat, 
calon pemimpin gereja. Dari pernyataan itu, 
Uskup Roma menegaskan bahwa pembaharuan 
akan terjadi salah satunya terletak pada 
peranan para imam. Dengan demikian, Gereja 
Katolik melalui Paus Paulus memiliki harapan 
besar akan hadirnya imam-imam yang mampu 
memimpin dan menggembalakan umat secara 
bertanggung jawab.
Perubahan karakteristik manusia dari 
generasi ke generasi berikutnya sangat 
dipengaruhi oleh zaman. Pemikiran ini 
mendasari lahirnya teori tentang kategorisasi 
generasi manusia berdasarkan pengaruh 
zaman setiap generasi. Teori ini membagi era 
manusia dalam empat kategori, baby boomer 
generation, X-Generation, Y-generation, 
dan Z-Generation. Berdasarkan pembagian 
kategori ini, diyakini bahwa manusia pada 
setiap zaman yang berbeda memiliki karakter, 
ciri, kekhasan yang berbeda pula. 
Berbicara tentang calon Imam Gereja 
Katolik saat ini, hampir semua calon imam 
saat ini masuk dalam kategori Gen Y. Secara 
umum, manusia yang masuk dalam kategori 
Gen Y adalah semua manusia yang dilahirkan 
setelah tahun 1980-2000. Dari sudut pandang 
pendidikan dan psikologi, generasi ini 
memiliki karakteristik tersendiri. Beberapa 
scholars mengutarakan bahwa Gen Y adalah 
genarasi yang tidak sopan, egois, susah diajak 
komunikasi, banyak menuntut, pemalas serta 
hasil pekerjaan yang tidak memuaskan.
Melihat kecenderungan negatif ini, maka 
diharapkan sebuah metode tersendiri dalam 
formasi calon imam. Dalam dunia kerja, 
kehadiran Gen Y ini telah lama disadari. 
Hadirnya Gen Y memberikan persoalan 
tersediri bagi para pemimpin suatu organisasi. 
Para pemimpin perusahaan merasa kewalahan 
untuk memimpin pekerja yang didominasi 
oleh “Nittendo Generation” ini. Mereka banyak 
menuntut, cepat bosan dengan pekerjaan, 
pemalas dan karakter negatif lainnya. 
Artikel ini hendak melihat bagaimana 
Gereja Katolik melalui Dekrit Optatam Totius 
(OT) dalam menanggapi dan membentuk calon 
imam di tengah gempuran Gen Y ini. Seorang 
imam juga disebuat sebagai gembala dan lebih 
khusus lagi sebagai pemimpin umat. Dengan 
karateristik Y Gen baik yang berdampak negatif 
maupun positif, bagaimana para pembina calon 
imam dalam melahirkan seorang Pemimpim 
Gereja yang bertanggung jawab. 
PENDIDIKAN CALoN IMAM KAToLIK 
MENURUT DEKRIT oPTATAM ToTIUS
Pada dasarnya seorang lelaki muda yang 
ingin menjadi calon imam harus digerakkan 
oleh niat untuk menanggapi “panggilan”. 
Panggilan tidak dapat dimengerti hanya 
sebatas seruan yang mengeluarkan suara 
seperti “seorang Ibu memanggil anaknya”. 
Dalam konteks pendidikan calon Imam, 
panggilan dipahami sebagai kesadaran yang 
dibangkitkan oleh Roh Kudus untuk melayani 
Allah dalam Gereja dan dunia. Ketika seorang 
pemuda menyadari panggilan itu, dia memiliki 
kebebasan untuk memilih: menanggapinya 
atau tidak. Jika dia memilih untuk menanggapi, 
Gereja menyediakan wadah pembinaan yang 
disebut dengan Seminari. 
Salah satu teks Kitab Suci yang menjadi 
patokan dalam proses menanggapi panggilan 
itu adalah “Banyak yang dipanggil, sedikit yang 
dipilih” (Matius 22:14). Ayat KS ini menegaskan 
bahwa Roh Kudus senantiasa membangkitkan 
kesadaran dalam diri banyak pemuda. Namun, 
ketika mereka mau menanggapi, belum bisa 
dipastikan dia akan menjadi Imam. Dalam 
proses pembinaan para Calon Imamlah mereka 
diarahkan. Keputusan apakah dia menjadi 
imam, tidak boleh lepas dari keyanikan 
bahwa yang menentukan adalah Allah sendiri. 
Allahlah yang memilih bagi-Nya siapa yang 
pantas untuk menjadi Pelayan-Nya.
Dekrit OT menjelaskan bahwa proses 
pembinaan itu dimulai dari keluarga. Dalam 
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konteks pembinaan, keluarga dipahami 
sebagai Seminari Kecil. Keluarga menjadi 
sarana pertama para calon seminari untuk 
menyadari panggilannya. Setelah menyadari 
akan adanya panggilan dalam dirinya dan 
memutuskan untuk memupuk benih panggilan 
itu, maka dia masuk ke jenjang lebih tinggi: 
Seminari Menengah. Konsili menegaskan, “Di 
Seminari-seminari Menengah1, yang didirikan 
untuk memupuk tunas-tunas panggilan, para 
seminaris hendaknya melalui pembinaan 
hidup rohani yang khas, terutama dengan 
bimbingan rohani yang cocok, disiapkan untuk 
mengikuti Kristus Penebus dengan semangat 
rela berkorban dan hati yang jernih.”(OT. Art. 
3) Pernyataan ini menegaskan bahwa para 
calon Imam di tingkat Seminari Menengah 
harus sudah mulai memupuk tunas-tunas 
panggilan itu. Panggilan diibaratkan seperti 
benih yang harus disemaikan. 
Dalam dekrit ini, secara lebih dalam, para 
pemuda yang dipanggil itu dipandang sebagai 
tempat penyemaian benih panggilan. Dari 
pemahaman itu, Seminari adalah tempat bagi 
mereka untuk membentuk diri menjadi lahan 
yang semakin baik agar benih panggilan itu 
tumbuh dengan subur.  Mereka membina diri 
tidak hanya dalam hidup intelektual tetapi 
dalam hidup spiritualitas dengan meneladani 
Kristus. Selama menjalani pembinaan di tingkat 
ini, proses seleksi diterapkan dengan seksama. 
Para pembina ditugaskan untuk dengan tekun 
mengarahkan mereka agar mampu menyadari 
panggilan itu.
Setelah mengalami proses pembinaan di 
Seminari Menengah, mereka diminta untuk 
memilih jenjang yang lebih tinggi: menjadi 
Imam Diosesan atau Imam Religius. Imam 
diosesan adalah kelompok yang terikat pada 
keuskupan tanpa terikat pada regula tertentu. 
Sementara religius mencakup Ordo, Serikat 
atau Konggregasi yang berdiri pada regula 
tertentu. Di Indonesia, ada terdapat ratusan 
1 Seminari Menengah di Indonesia juga mengikuti proses 
belajar sesuai dengan kurikulum Sekolah Menengah Atas. 
Artinya, mereka yang masuk ke Seminari Menengah adalah 
mereka yang sudah lulus dari Sekolah Lanjutan Tingkat 
Pertama (SLTP).
komunitas religius Katolik seperti Serikat 
Sabda Allah (SVD), Serikat Yesus (SY), Ordo 
Fransiskus (OFM, OFM.Cap) dll. Pada jenjang 
sesuda Seminari Menengah, setiap Ordo dan 
Klerus memiliki tahap yang berbeda sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing. Secara 
umum, mereka yang diterima sebagai calon 
imam Klerus, pada tahun pertama mereka 
akan dibina di Tahun Orientasi Rohani (TOR). 
Sementara itu, yang diterima di Ordo atau 
tarekat religius, mereka akan dibina di jenjang 
Novisiat2.
Setelah tahap awal ini, TOR dan Novisiat, 
para calon imam akan masuk ke jenjang 
Seminari Tinggi. Di jenjang ini mereka akan 
mendalami semangat tarekat atau keuskupan 
yang mereka pilih dan mengikuti perkuliahan 
Filsafat dan Teologi hingga jenjang Strata dua 
(S2). Akan, secara keseluruhan “di Seminari 
Tinggi, seluruh pembinaan diarahkan pada 
tujuan pastoral, sesuai dengan seluruh warna 
pembaharuan, melalui para pembimbing yang 
dipilih secara seksama.”3 Studi Filsafat dan 
Teologi serta pembinaan di Seminari Tinggi 
(Biara, rumah pendidikan) bersama-sama 
menjadi sarana pembinaan rohani dan pastoral. 
Kedua hal ini mendapat penekanan yang 
paling besar untuk melahirkan para gembala 
umat yang tangguh dalam menunaikan tugas 
panggilannya.
Ketika mereka telah menyelesaikan semua 
studi dan dianggap layak untuk menerima 
Tahbisan Imamat, maka para pembina akan 
mengajukan kepada Uskup untuk memberikan 
menahbiskan mereka sebagai imam. Jenjang 
pembinaan ini dengan jelas membutuhkan 
sekian tahun. Jika dihitung dari sejak lulus 
SLTP hingga ditahbiskan, seorang calon imam 
harus menempuh pendidikan ± 13 tahun. 
Ada juga anak muda yang mengikuti jalur 
khusus. Mereka yang menempuh jalur khusus 
2 Novisiat, Novus-nova-novum=baru. Novisiat artinya 
jenjang pembinaan awal untuk calon-calon biarawan baru. Di 
jenjang ini, para calon baru (Novis) akan diperdalam dalam 
bidang rohani dan semangat tarekat yang dipilih.
3 A.M. Sutrisnaatmaka, MSF, Mendidik Pemimpin untuk 
Gereja Transformatif, dalam “Orientasi Baru” Journal Filsafat 
dan Teologi no 12, tahun 1999,( Yogyakata: Kanisius, 1999) 
hlm: 147.
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ini adalah mereka yang sudah menyelesaikan 
studi SMA atau jenjang lebih tinggi. Jika 
kesadaran akan panggilan itu baru muncul 
setelah kuliah atau kerja, mereka dapat masuk 
melalui jenjang Postulant tanpa mengikuti 
pendidikan Seminari Menengah. Jenjang 
Postulant ini disediakan bagi mereka yang 
mengalami “panggilan terlambat”. Namun, 
jenjang berikutnya ke Seminari Tinggi tetap 
sama.
BERKENALAN DENGAN y-GENERATIoN
Setiap generasi dapat dikategorikan dalam 
beberapa kelompok. Secara umum, “generasi 
dikarakteristikkan dengan serangkaian 
perbedaan dalam berbagai aspek seperti nilai 
personal, keyakinan, harapan,  dan tingkah 
laku yang relatif stabil sepanjang kehidupan 
generasi tersebut”.4 Munculnya perbedaan 
dari rangkaian aspek itu dipengaruhi oleh 
situasi zaman semasa hidup mereka. 
Saat ini generasi manusia dikategorikan 
dalam empat kelompok besar. Keempat 
generasi itu adalah baby boomers generation, 
X generation, Y generation dan Z generation. 
Tentunya, karakteristik setiap generasi antar 
negara juga berbeda. Namun, sejarah dunia 
yang telah dihadapi oleh setiap generasi 
membentuk karakter umum dari setiap 
generasi itu sendiri. 
Para demografer menjelaskan bahwa 
generasi baby boomers adalah mereka yang lahir 
pada yang lahir antara tahun 1946 dan 1964. 
Di beberbagai negara, generasi ini mengalami 
sejarah pasca perang dunia II. Memang saat 
itu masih ada krisis perdamaian di berbagai 
negara seperti perang Vietnam, Krisis missile 
di Kuba. Namun, secara umum, generasi ini 
berada pada lingkungan yang aman. Dalam 
dunia kerja, baby boomers generation dikenal 
sebagai “workaholic generation”. Mereka 
dituntut untuk bekerja dan bekerja untuk 
membangun dunia. Karakteristik umum dari 
generasi ini adalah mengarah pada hasil dan 
sangat diplomatis. Di zaman sekarang ini, 
4 W.Strauss & N. Howe,  (1991). Generations: The history 
of America’s future, 1584 to 2069. New York: Quill/William/
Morrow. Hlm: 60.
generasi ini memasuki jenjang pensiun dari 
dunia kerja mereka. Di Indonesia, generasi 
ini adalah saksi kemerdekaan dan awal-
awal kemerdekaan. Mereka ditantang untuk 
mengisi kemerdekaan dengan pembangunan. 
Pendidikan mereka sangat keras karena 
orangtua jarang memperhatikan. Situasi ini 
membuat mereka sangat mandiri, punya 
totalitas kerja yang tinggi, tidak mudah 
mengeluh dalam kesusahan, disiplin dan etos 
kerja yang tinggi. Dalam bidang hidup sosial 
dan budaya, generasi ini cenderung radikal 
khususnya yang menyangkut nilai-nilai. Maka 
dapat dimaklumi bila dalam kehidupan sehari-
hari mereka kerap memaksakan ide mereka.
Generasi sesudah Baby Boomers adalah 
generasi X. Generasi X adalah generasi 
yang lahir antara 1965 hingga akhir tahun 
1970-an. Mereka adalah saksi runtuhnya 
Uni Soviet, jatuhnya tembok berlin dan 
munculnya diagnosa virus HIV AIDS. Sebagai 
keturunan Generasi baby boomers, mereka 
lebih cenderung untuk menikmati hidup. Jika 
generasi sebelumnya hanya workaholic, mereka 
lebih mementingkan kerja secara sehat. Hidup 
yang seimbang adalah cara pandang mereka 
tentang dunia kerja. Dalam bidang sosial, 
mereka dikenal sebagai generasi pemberontak 
namun kadang lebih kompromistis terhadap 
anak-anak mereka. Di Indonesia, generasi ini 
adalah saksi peristiwa G-30SPKI. Selain itu, 
mereka juga berada pada era pemberontakan 
disintegratif di berbagai daerah wilayah 
Indonesia. Ketidak stabilan dunia politik 
Indonesia membuat mereka menjadi generasi 
yang memiliki tingkat kepedulian terhadap 
masalah sosial yang tinggi.
Generasi Y atau dikenal sebagai generasi 
milenium lahir antara tahun 1970-an hingga 
akhir tahun 1990-an. Generasi ini lahir 
dengan sambutan era internet dan dunia yang 
terhubung secara global. Dunia teknologi 
mereka kuasai secara lebih mendalam dari 
generasi sebelumnya. Keterhubungan secara 
global membuat mereka menjadi generasi yang 
memiliki tingkat sosialita yang sangat tinggi. 
Tidak mengherankan bila mereka sangat 
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menggandrungi sosial media yang berhasil 
memenuhi hasrat akan keterhubungan mereka. 
Dalam dunia kerja, generasi ini lebih mencari 
pekerjaan yang lebih berarti dan menantang 
mereka untuk lebih berkembang. Tidak heran 
jika dalam dunia kerja, mereka sering pindah-
pindah tempat kerja. Jika generasi sebelumnya 
sudah mulai mempertimbangan keseimbangan 
hidup, generasi ini malah melihat itu sebagai 
sesuatu yang sangat penting. Setiap hari 
mereka akan sibuk main futasl, fitness atau 
pun minum kopi bersama teman sepulang dari 
tempat kerja. Selain itu, “mereka lebih rentan 
untuk mengambil resiko, perlu perubahan yang 
konstan, menyenangi inovasi, fleksibilitas dan 
mobilitas.”5
Menurut Martin, “Generasai Y cenderung 
memiliki karakteristik lebih mandiri, 
independen dan menyukai kebebebasan dan 
fleksibilitas dalam menyelesaikan tugas-
tugas dengan kecepatan dan gaya mereka 
sendiri.”6 Mengenai teknologi, mereka diakui 
sebagai generasi yang sangat cerdas mengenai 
teknologi serta berpendidikan. Dalama dunia 
kerja, mereka lebih memikirkan suatu jangka 
pendek, mengharapkan umpan balik secara 
langsung seperti ingin tahu apa kegunaan dari 
yang mereka lakukan. Seorang Y gen akan lebih 
suka jika pekerjaan yang dilakukan langsung 
berdampak dalam hidupnya. 
Lebih lanjut, Martin menegaskan “generasi 
Y menyambut baik sebuah tanggungjawab dan 
melihatnya sebagai suatu kesempatan untuk 
membuktikan kemampuan dan kelayakan 
mereka untuk berada dalam suatu organisasi.” 
Kecepatan dan ketepatan adalah target mereka 
dalam suatu kegiatan. “Kalau bisa cepat, 
ngapain lambat?” Itu nampaknya menjadi 
slogan mereka. Paradigma ini didukung secara 
besar-besaran oleh kemajuan teknologi seperti 
internet, cellphone. Teknologi membuka mata 
mereka untuk menyantap berbagai informasi 
dengan satu tujuan: mencapai keseimbangan 
5J.  Lammiman, & M. Syrett, (2005).Cool generacija – nova 
poslovna filozofija [CoolSearch: Keeping Your Organization in 
Touch and On the Edge…].
6 Martin, C. (2005). From high maintenance to high 
productivity: What managers need to know about Generation 
Y. Industrial and Commercial Training, 37 (1),hlm: 39-44.
hidup. Itulah mengapa dalam dunia kerja atau 
organisasi mereka akan  cepat keluar jika 
mereka tidak merasakan perkembangan diri 
dalam dunia kerja itu. 
Karakteristik dari Generasi Y ini pada 
umumnya menimbulkan beberapa stereotype 
kepada mereka. Princentonone7 bekerja 
sama dengan Buddy Hobard-Solutions 21 
mencoba menganalisis streotipe yang sering 
diberikan kepada Generasi Y. Ada 5 stereotipe 
yang umum diberikan kepada Y Generasion. 
Pertama: Generasi Y adalah pemalas.Generasi 
Y cenderung dinilai sebagai generasi pemalas 
karena karakter mereka yang ingin mencari 
gampang dalam bekerja. Mereka biasanya 
menghindari cara-cara yang sulit dalam 
bekerja. Pengaruh teknologi membuat mereka 
tidak terlalu sulit menemukan apa yang 
mereka inginkan. Seorang mahasiswa akan 
cenderung mencari informasi dari internet 
dari pada harus pergi ke perpustakaan. Mereka 
lebih suka e-book dari pada buku-buku bacaan. 
Tinggal control+F, mereka dengan mudah 
menemukan teori yang mereka butuhkan. 
Namun, stereotipe ini dibantah oleh salah satu 
survey nasional yang diprakarsai oleh Solution 
21. Menurut hasil Survey ini, Gen Y justru 
generasi pekerja keras. Tabiat kerja ini muncul 
karena mereka mampu menghubungkan kerja 
keras dan kesusksesan. Selama pekerjaan itu 
menarik dan berarti dalam hidup, Gen Y pasti 
menyelesaikannya dengan cepat.
Stereotipe yang kedua adalah Gen Y 
membutuhkan kepuasan yang instant. Sejak 
lahir, Gen Y sudah dihadapkan dengan 
komputerisasi dan era digital seperti televisi. 
Mereka sudah kesulitan menemukan mesin 
tik. Memasuki usi sekolah, semua buku-buku 
sudah hasil ketikan komputer. Mereka sudah 
berhadapan dengan kalkulator dan telepon 
genggam. Generasi ini melihat kecepatan 
kerja tidak lagi sebagai keutamaan, tetapi 
juga gaya hidup. Mengirim surat tidak butuh 
kertas, cukup email. Laporan PincentonOne 
menyebutkan “technology has made Generation 
7Princenton One, Understanding Generation Y: What You 
Need to Know About the Millennials,www.PrincetonOne.com 
In collaboration with Buddy Hobart, Solutions hlm: 21.
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Y accustomed to getting what it needs quickly 
and easily”. Kecepatan dan kemudahan itulah 
yang terutama. Sebagai hasil dari pengaruh 
teknologi ini, mereka menginginkan kepuasan 
yang mereka dapatkan secara instan. Dalam 
dunia kerja, koreksi atas diri mereka untuk 
setiap tahun terlalu lama. Jika mereka 
melakukan pencapaian, mereka ingin segera 
mendapatkan feedback.
Stereotipe ketiga: gen Y adalah generasi 
yang tidak setia. Stereotipe ini muncul dari 
fenomena yang dialami para manager di dunia 
kerja. Mereka melihat bahwa Gen Y sangat 
suka meninggalkan kerja mereka setelah satu 
atau dua tahun bekerja. Menurut laporan 
PrincentoOne, kebiasaan ini muncul karena 
Gen Y memiliki banyak pilihan pekerjaan 
dan mereka mencari pekerjaan yang lebih 
tepat dan bonafit bagi mereka. Laporan ini 
menegaskan “Generation Y makes workforce 
leaders face the fact that loyalty is not given; it 
has to be earned”(p. 6). Gen Y memiliki hasrat 
untuk bekerja jika pekerjaan itu menarik bagi 
mereka serta memberi banyak feedback. Selain 
itu, mereka menginginkan tugas yang punya 
banyak kesempatan untuk mengembangkan 
diri dan memberikan rewards yang cepat 
atas pencapaian mereka. Kalau mereka tidak 
mendapatkan itu, mereka akan meninggal 
tugas itu secepatnya. Martin menegaskan hal 
yang sama, “They need opportunities to grow and 
develop inside and outside of the organization, and 
if their needs are not being met they will not hesitate 
to find somewhere that will accommodate them.”8
Stereotipe keempat: Gen Y adalah generasi 
selfish dan manja. Gen Y lahir dan tumbuh dalam 
keluarga Gen X. Sebagai orangtua, Gen X selalu 
berusaha agar anak mereka tidak mengalami 
masa-masa sulit yang mereka dapatkan saat 
mereka kecil. Akhirnya, muncullah generasi 
baru, Gen Y, yang manja dan egois. Akan tetapi, 
menurut hasil penelitian princentonOne, 
Gen Y tidak seegois dan semanja seperti 
yang dipikirkan oleh generasi sebelumnya. 
Menurut survey yang pernah dilakukan atas 
gen Y, dalam bidang sosial seperti kesempatan 
8 Ibid, Martin.
menjadi volunteer, gen Y mampu memberikan 
waktu dan tenaga mereka untuk karya sosial. 
Fenomena volunterisme ini menunjukkan 
fakta penting bahwa gen Y adalah generasi 
yang justru lebih memperdulikan sesamanya.
Di samping menanggapi stereotipe umum 
atas Gen Y, PrincentonOne juga memberikan 
analasi tentang hal-hal positip yang dimiliki 
oleh gen Y. Menurut anasisa mereka, gen y 
adalah generasi yang melek teknologi. Sejak 
kecil generasi ini sudah berkenalan dengan 
produk-produk teknologi. Sudah jarang 
dari mereka yang gagap teknologi seperti 
yang dialami oleh generasi sebelumnya. Di 
Indonesia, televisi sudah mulai menyentuh 
seluruh daerah pada tahun 1980-an. Anak-anak 
sudah bisa mengoperasikan remote control. 
Hingga mereka tumbuh pada tahun 1990-an, 
mereka sudah mampu menggunakan telepon 
seluler hingga menggunakan komputer. Gagap 
teknologi sudah menjadi sebuah aib di zaman 
generasi Y. Di samping melek teknologi, Gen 
Y juga merupakan generasi yang memiliki 
pemikiran yang terbuka. Mereka tidak lagi 
dibatasi oleh suku. Keberagaman telah menjadi 
bagian dari diri mereka. Kehadiran internet 
yang membuat mereka dapat menjangkau 
relasi di berbagai belahan bumi membentuk 
karakter mereka yang sangat diveresif. Selain 
itu, ERC9 menambahkan bahwa Gen Y memiliki 
atribut positive sebagai generasi yang skilled 
multitaskers. Mereka adalah generasi yang 
mampu melakukan banyak hal pada waktu 
bersamaan. 
Setiap generasi memiliki karakteristik 
yang berbeda karena dipengaruhi oleh zaman 
mereka masing-masing. Hal ini perlu disadari 
sehingga tidak muncul kesenjangan antara 
generasi khususnya dalam dunia pendidikan. 
Terlebih khusus pada Generasi Y, merekalah 
yang saat ini memiliki jumlah yang paling 
banyak. Pada zaman sekarang, mereka adalah 
orang muda yang memiliki cara berfikir yang 
sangat berbeda dari generasi sebelumnya. 
9 ERC (Ethics Resource Center), Millennials, Gen X and 
Baby Boomers: Who’s Working at Your Company and What Do 
They Think About Ethics?, The United States of America, 2010, 
Hlm: 2.
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Mengentahui generasi Y akan membantu 
untuk memahami bagaiman cara mengarahkan 
mereka menjadi pemimpin yang bertanggung 
jawab di masa depan. Berbagai stereotipe 
yang diberikan kepada mereka muncul karena 
kurangnya pemahaman yang mendalam atas 
mereka. 
PENDIDIKAN GENERASI y: CALoN IMAM 
KAToLIK 
Para calon imam atau seminaris di 
Indonesia saat ini yang berada dalam masa 
pembinaan merupakan bagian dari himpunan 
besar generasi Y. Mereka juga dihadapkan 
dengan situasi zaman seperti teman sebaya 
mereka lainnya. Dalam pembentukan diri, 
para calon imam ini juga menghadapi zaman 
komputerisasi, perkembangan teknologi, dan 
juga tantangan globalisasi. Apa yang dialami 
oleh generasi Y pada umumnya juga mereka 
alami dalam hidup mereka. Dengan demikian, 
karakteristik gen Y adalah juga karakteristik 
mereka. Yang menjadi persoalan adalah, 
bagaimana mereka mampu menjadi pemimpin 
Gereja yang bertanggung jawab?
Kepemimpinan dalam Gereja Katolik
Gereja Katolik dikenal sebagai organisasi 
religius dengan struktur organisasi yang sangat 
jelas. Paus yang adalah uskup Roma, diterima 
sebagai pimpinan tertinggi organisasi ini. Dia 
dibantu oleh para Kardinal, uskup terpilih 
di Vatikan, dan juga para uskup di berbagai 
belahan dunia. Sementara itu, para Uskup juga 
dibantu oleh para Imam baik itu Imam Diosesan 
maupun Iman Religius. Bentuk organisasi 
hierarkikal ini membuat kepemimpinan dalam 
Gereja Katolik menjadi sebuah organisasi yang 
sangat kokoh. 
 Menurut ajaran resmi Gereja, struktur 
hierarkis ini termasuk salah satu hakikat 
kehidupan Gereja itu sendiri. Kepemimpinan 
itu diyakini berasal dari perutusan Yesus 
kepada Para Rasul dan para Uskup dipilih untuk 
meneruskan tampuk kepemimpinan Para Rasul 
itu sendiri. Konsil Vatikan II mengajakar, “atas 
penetapan ilahi, para uskup menggantikan 
para rasul sebagai gembala Gereja. Kepada 
mereka itu para Rasul berpesan, agar mereka 
menjaga seluruh kawanan, tempat Roh Kudus 
mengangkat mereka untuk menggembalakan 
jemaat Allah (lih. Kis 20:28)” (LG.20). 
Sementara itu, kehadiran para Imam 
bertujuan untuk membantu para Uskup. 
Dengan bertambah luasnya wilayah Gereja, 
kehadiran Imam ini menjadi keharusan. 
KV II menegaskan, “Di masing-masing 
jemaat setempat dalam arti tertentu mereka 
menghadirkan Uskup. Para imam dipanggil 
melayani umat Allah sebagai pembantu arif 
bagi badan para Uskup, sebagai penolong 
dan organ mereka” (LG 28). Karena alasan 
kebutuhan umat zaman sekarang ini, maka 
para imam diangkat sebagai kepala paroki atau 
badang kategorial lainnya. 
Dari penjelasan ini, pemimpin dalam 
konteks Gereja Katolik mengandung dua 
unsur penting yaitu pemimpin spiritual dan 
pemimpin non-spiritual. “A religious leadership 
can take place in two aspects of life: (a) in spiritual; 
and (b) in non-spiritual matters (secular), the latter 
beingin relation with the State, administrative 
matters within the church,and so on.”10 Sebagai 
pemimpin agama, seorang Imam harus mampu 
menghadirkan Yesus dengan bimbingan Roh 
Kudus. Sementara itu, dia juga harus memimpin 
suatu lembaga administratif parokial dan 
berhadapah dengan hal-hal duniawi. Namun, 
kedua unsur ini tidak terpisahkan karena yang 
pertama juga harus menginspirasi yang kedua.
Bagaimana konsep kepemimpinan Gereja 
Katolik di zaman ini? Imam adalah pemimpin 
dalam Gereja Katolik. Otoritas pimpinan ini 
diperoleh dari Sakramen Imamat. Ketika 
seorang laki-laki ditahbis menjadi imam, dia 
mendapat jabatan pimpinan. James A Griffin 
mengatakan, “Berkat pembaptisan, semua 
orang Kristen menerima kesamaan martabat 
dan perbuatan,”11 Dan, “berkat Sakramen 
Tahbisan, para Uskup dan para Imam ambil 
10 Nikos Dimitriadis, Greece, Religious Leadership of a 
Majority Church.The Case of The Orthodox Church of Greece, 
in: Ch. Stuckelberger and J.N.K. Mugambi (ed.), Responsible 
Leadership. Global and Contextual Ethical Perspective, Geneva: 
WCC Publication, 2007, hlm: 129-138. 
11 James A. Griffin, Ihktisar Katekismus Gereja Katolik 
(Jakarta: Obor, 2008), hlm. 37.
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bagian dalam tugas rangkap tiga dari Yesus: 
mengajar, memimpin, menguduskan.”12  Hal ini 
juga ditegaskan oleh Dokumen KV II “Dengan 
demikian, melalui tahbisan suci dan karena 
kuasa Roh Kudus, setiap imam diserupakan 
dengan Kristus Yesus, Kepala dan Gembala 
umat” (bdk. PDV 12-15). 
Pemaparan ini menegaskan bahwa 
seorang imam memiliki tri tugas: mengajar, 
memimpin dan menguduskan. Ketiga tugas 
ini tidak dijalankan secara berbeda. Artinya, 
dalam diri seorang imam, dalam tindakan 
kesehariannya, dia harus selalu hadir sebagai 
pengajar, pemimpin dan pengudus. Ketiga 
tugas ini seperti yang ditegaskan oleh dokumen 
Pastores Dabo Vobis, seorang imam dengan 
tahbisan imamat diserupakan dengan Kristus 
Yesus: Kepala dan Gembala Umat. Yesus 
menjadi teladan dalam kepemimpinan dan 
penggembalaan seorang Imam. Memahami 
kepemimpinan seorang Imam Katolik terlebih 
dahulu memahami kepemimpinan Yesus.
Bentuk kepemimpinan Yesus dapat 
dikenali dalam Kitab Suci Perjanjian Baru 
khususnya dalam Injil. “Injil memberikan 
tiga gambaran kepemimpinan (Yesus) yang 
sungguh menarik dan senantiasa diulang-
ulang dalam Perjanjian Baru, semuanya 
dimulai dengan huruf ‘S’: Servant (pelayan), 
Sheperd (Gembala), dan Steward (pengurus).”13 
Pelayan berarti pemimpin yang memberikan 
pelayanan, dukungan, dan pemberdayaan. 
Yesus memberikan contoh, “Aku datang 
bukan untuk dilayani tetapi untuk melayani”. 
Sebagai Gembala, pemimpin harus mampu 
menghadirkan kepedulian, keberanian 
dan tuntutan. Yang terakhir, sebagai 
pengurus, seorang pemimpin harus mampu 
menghadirkan diri yang dapat dipercaya dan 
bertanggung jawab. Dia harus menjadi kepala, 
penjaga dan pelaksana. 
Menjadi pemimpin Gereja, seorang imam 
harus mampu secara utuh menjadi representasi 
Yesus di tengah umat gembalaannya. Dia harus 
melayani, menggembalakan dan mengurus 
12 Ibid. hlm. 38.
13 D’Souza, Proactive Visionary Leadersip.  2009, hlm. 
xxiii-vviv
umat. Covey14  menyebut salah satu ciri 
kepemimpinan yang berprinsip  (Principle 
Centered Leardership)  ialah berorientasi 
pada pelayanan. Pemimpin sebagai gembala 
didorong dengan keutamaan cinta kasih. 
“Kepemimpinan yang didorong oleh cinta kasih: 
memiliki visi untuk melihat bakat, potensi, dan 
harkat setiap pribadi; memiliki keberanian, 
gairah, dan komitmen untuk membuka kunci 
potensi; kesetiaan dan dukungan satu sama 
lain sebagai hasilnya, yang menyemangati dan 
mempersatukan Tim.”15 
Bentuk tanggung jawab ini akan 
terwujud jika seorang imam memiliki 
bentuk kepemimpinan yang proaktif dan 
transformatif. Artinya, dia harus selalu hadir 
dalam situasi umat dan berjuang bersama umat 
untuk mencapai tujuan bersaama. Dia harus 
berada dalam umat dan mengajak mereka 
untuk bertransformasi bersama. Hal ini senada 
dengan pemikiran Christoph,  “Responsible 
leadership means the responsible use of power 
in order to define and reach ethical goals for 
all human beings and the whole creation 
and to implement the defined values.”16 
Dengan demikian, pemimpin Kristiani adalah 
pemimpin yang meneladani Yesus sebagai 
Gembala utama dengan menjadikan umat 
gembalaannya sebagai sahabat untuk maju 
bersama. 
GEN y MENJADI IMAM KAToLIK: PELUANG 
DAN TANTANGAN
Konsep kepemimpian Gereja Katolik di 
atas adalah visi seorang calon Imam. Menjadi 
pemimpin tidak dipelajari saat menjadi 
pemimpin. Calon pemimpin harus sudah 
tahu konsep kepemimpinan yang diharapkan 
dari dia. Yang menjadi pertanyaan sekarang 
adalah, bagaimana seorang calon imam dari 
generasi Y dapat membentuk diri agar mampu 
14 R. Stephen Covey, Principle Centered Leadership 
(Kepemimpinan yang Berbrinsip), alih bahasa: Julius Sanjaya, 
Jakarta: Binarupa Aksara, 1997, hlm.30.
15 Lowney Chris, Heroic Leadership, alih bahasa: Alfons 
Taryadi, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005, hlm. 200.
16 Christoph Stückelberger, Responsible Leadership 
Guide: Guidelines for Boards and Staff, www.globethics.net
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menjadi pemimpin yang diharapkan? Apa saja 
tantangan yang harus mereka hadapi?
Dari penjelasan tentang Generasi Y, dapat 
dilihat bahwa generasi Y harus memikul 
berbagai stereotipe. Banyak orang dari 
generasi sebelumnya memahami gen Y sebagai 
generasi pemalas, tidak tau aturan adat 
istiadat, dan juga bersikap egois. Stereotipe ini 
menjadi gambaran umum bagaimana orang-
orang mempersepsi generasi Y. Akibatnya 
adalah banyak generasi Y yang tidak pernah 
pendapat kepercayaan dalam memimpin 
sesuatu. Mereka dianggap sebagai generasi 
labil. Bagaimana mungkin mereka memimpin 
sekumpulan manusia sementara mereka 
terbiasa dengan komputer?
Harus disadari, generasi Y yang ingin 
menjadi Imam akan menghadapi banyak 
kesulitan dan tantangan. Berdasarkan uraian 
sebelumnya, gen Y lahir dari keluarga yang 
sejak kecil memenuhi kebutuhan hidup 
mereka. Buku-buku yang akan dia gunakan di 
sekolah harus dipersiapkan oleh orangtuanya. 
Sementara itu, menjadi Imam berarti menjadi 
pelayan, penggembala, dan pengurus umat. 
Tantangan ini sunguh sangat konkrit. Maka 
tidak heran bahwa banyak anak muda merasa 
takut untuk menjadi Imam. 
Generasi Y lahir dalam dunia yang dipenuhi 
dengan persoalan konsumerisme, hedonisme 
dan globalisasi. Menjadi imam berarti mampu 
melepaskan diri dari kelekatan dunia. Mereka 
harus mampu melihat uang tidak sebagai 
tujuan, tetapi sarana. Selain itu, tawaran dunia 
ini  menjadi tantangan besar dalam menghayati 
kaul-kaul17. Mereka harus hidup murni, selibat 
dan taat. Artinya, menjadi seorang imam, 
generasi Y harus mampu mengobah diri dan 
karakter-karakter yang tidak sesuai dengan 
cara hidup seorang Imam Katolik. Karena 
itulah Dekrit OT menasehatkan, “Hendaklah 
para seminaris jelas-jelas menyadaribahwa 
mereka tidak dimaksudkan untuk dikemudian 
17 Kaul adalah ikrar kepada Allah. Dalam pendidikan 
imamat, ada tiga kaul yang akan mereka ikrarkan secara kekal. 
Kemurnian, Ketaatan dan Kemiskinan. Kemurniaan mencakup 
hidup selibat (tidak menikah), ketaatan menyangkut 
perutusan, dan kemiskinan menyangkut sikap ugahari.  
hari berkuasa dan dihormati, melainkan 
untuk membaktikan diri sepenuhnya dalam 
pengabdian kepada Allah dan dalam pelayanan 
pastoral. Secara istimewa hendaknya mereka 
dibina dalam ketaatan sebagai imam, d alam 
semangat hidup miskin, dan dalam semangat 
ingkar diri sedemikian rupa” (OT. No.9).
Karakteristik generasi Y menurut Solnet 
& Hood antara lain mudah mengekspresikan 
pendapat, lebih menuntut dibanding generasi 
sebelumnya, memiliki toleransi kebosanan 
yang rendah, menyukai tantangan dan 
tanggung jawab,  mandiri, menginginkan 
pengakuan, dan pemberian umpan balik 
secara konstan.18 Karakteristik harus dijadikan 
sebagai pertimbangan utama dalam membantu 
mereka menjadi seorang pemimpin. Di balik 
tantangan yang mereka hadapi, terdapat juga 
berbagai peluang bagi mereka. 
Seorang calon imam dari generasi Y akan 
sangat mudah mengutarakan pendapat. Mereka 
tidak lagi merasa sungkan untuk bertanya 
ketika ada suatu hal yang membingungkan 
bagi mereka. Mereka lebih menyukai ‘why’ 
daripada ‘what’. Karakter ini pada dasarnya 
sangat penting dalam diri seorang pemimpin. 
Mengetahui banyak hal secara cepat dan efektif 
akan memudahkan seorang pemimpin untuk 
mengkoordinir otoritasnya. Selain itu, Gen 
Y adalah generasi yang menyukai tantangan 
dan tanggung jawab. Mereka akan cepat bosan 
jika tugas dan tanggung jawab mereka terlalu 
monoton. Menjadi seorang pemimpin Gereja 
di saat sekarang ini, karakter itu sungguh 
penting. Persoalan yang dihadapi setiap imam 
semakin kompleks di dunia modern. Seorang 
imam tidak lagi hanya berurusan dengan 
altar tetapi juga pasar. Mereka harus mampu 
mengelola keungan, ekonomi, pertanian, dan 
unsur-unsur lainnya. Atribut Gen Y sebagai 
skilled multitasker menjadi sangat bermanfaat 
dalam tugas ini. 
18 D. Solnet & A. Hood (2008). Generation Y as hospitality 
employees: Framing a research agenda. Journal of hospitality 
and tourism management, 15, 59-68.  Doi 10.1375/j. htm. 15.59 
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USULAN BAGI PENDIDIKAN CALoN IMAM
Kehadiran Gen Y dalam pembinaan calon 
Imam harus mendapatkan perhatian khusus 
dari Gereja Katolik. Ada tantangan dan juga 
peluang yang hadir dalam diri mereka. Para 
penyusun Dekrit Optatam Totius nampaknya 
sudah menyadari hal ini. Dekrit menegaskan 
bahwa mereka harus dididik oleh para pembina 
yang cakap. “Pendidikan para seminaris 
tergantung dari peraturan-peraturan yang 
bijaksana, dan terutama dari para pembina 
yang cakap. Maka dari itu hendaknya para 
pembimbing dan dosen Seminari dipilih dari 
antara pribadi-pribadi yang sungguh baik” 
(OT. ar. 5).
Para pembina di Seminari hendaknya 
tidak menandaskan sebuah pembinaan atas 
bawah. Generasi Y adalah generasi yang 
sangat dilindungi oleh orangtuanya. Mereka 
tidak terbiasa lagi dengan paksaan atau 
pendidikan subordinatif. Di seminari, para 
formator haruslah mampu menghadirkan diri 
sebagai sahabat. Martin menegaskan bahwa 
“Organisasi juga hendaknya membentuk 
suatu hubungan yang lebih personal dengan 
kelompok ini, menghapuskan batasan-batasan 
dalam komunikasi bentukan struktur-struktur 
hirarikikal.”19 Mereka sangat membutuhkan 
para pembina yang mampu mendekatkan 
diri kemereka dan memahami mereka. 
Hal ini tentunya didukung oleh Dekrti OT 
“Hendaknya para pembimbing dan dosen 
sengguh menyadari, betapa hasil pembinaan 
para seminaris tergantung dari cara mereka 
berpikir dan bertindak.” (OT. ar. 5)
Sebagai sebuah komunitas para calon 
imam, seminari senantiasa memegang teguh 
nilai kedisiplinan. Segala kegiatan untuk setiap 
harinya telah diatur dengan sedemikian rupa 
dari bangun pagi hingga tidur. Berhadapan 
dengan Gen Y, hal ini akan menjadi tantangan 
tersendiri. Jika kegiatan diatur dengan begitu 
ketat, generasi ini akan sangat bosan. Mereka 
membutuhkan suatu suasana yang fleksibel. 
Aturan tidak boleh dijadikan sebagai acuan 
berkembangna kepribadian. Aturan hanya 
19 Martin, 2005.
sarana. Artinya, kebosanan yang dialami 
oleh generasi ini sebenarnya bukan karena 
banyaknya kegiatan, tetapi karena aturan 
itu sering jatuh pada rutinitas belaka. Yeton 
berpendapat “Generasi Y mencari rancangan 
kegiatan yang fleksibel agar mengakomodasi 
hidup, tujuan dan ambisi-ambisi pribadi 
mereka.”20 
Pengelolaan mental kepribadian 
merupakan salah satu hal pokok dalam 
pembinaan di seminari. Dekrit OT menegaskan, 
“Hendaklah para seminaris membiasakan 
diri untuk mengatur sifat perangai mereka. 
Hendaknya mereka dibina untuk mencapai 
keteguhan jiwa, dan pada umumnya belajar 
menghargai keutamaan-keutamaan, yang 
dijunjung tinggi oleh orang-orang, serta 
menimbulkan penghargaan terhadap 
pelayan Kristus, misalnya: kejujuran, usaha 
tiada hentinya demi keadilan, kesetiaan 
terhadap janji-janji, sopan-santun dalam 
perilaku, kesederhanaan dalam berbicara 
yang disertai cinta kasih” (OT. ar.11).
Dalam artikel ini, seorang seminarislah yang 
diajak untuk membina diri. Artinya, merekalah 
yang harus diberikan ruang untuk aktif dalam 
proses pengelolaan diri itu. Tujuannya adalah 
untuk menamkan keutamaan-keutaam dan 
meneladani kepemimpinan Kristus. 
Generasi Y adalah generasi yang penuh 
dengan kemampuan dalam melaksakan tugas-
tugas (skilled multitasks). Karakteristik positip 
ini membutuhkan ruang yang besar bagi 
mereka untuk mengoptimalkan kemampuan 
mereka. Dalam pembinaan di seminari, 
akan muncul beberapa orang yang memiliki 
kemampuan khusus. Untuk itu, mereka harus 
diberikan kesempatan dan dorongan untuk 
mengembangkan kemampuan itu. Dekrit OT 
menyarankan agar memberikan ruang untuk 
“Studi khusus bagi mereka yang berbakat 
tinggi” (OT. ar.18).
Pendidikan Calon Imam senantiasa menjadi 
denyut nadi penerusan tongkak kepemimpinan 
Gereja Katolik. Paus Johanes Paulus II 
menyerukan “Without priests the Church would 
20 Yeaton, 2008.
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not be able to live that fundamental obedience which 
is at the very heart of her existence and her mission 
in history, an obedience in response to the command 
of Christ” (PDV, Intro.) Secara tegas ajaran 
resmi gereja menyampaikan bahwa proses 
pendidikan seminari harus tetap menjadi salah 
satu fokus dalam setiap wilayah keuskupan. 
Pembinaan itu juga harus tetap disesuaikan 
dengan perkembangan zaman. Semangat 
argiornamento harus tetap membahana dalam 
setiap keputusan dan tindakan. Kehadiran Gen 
Y adalah bentuk dan hasil dari perubah zaman 
itu sendiri. Dengan demikian, pembinaan para 
Calon Imam pun harus menyesuaikan diri 
dengan tetap melakukan pembedaan Roh agar 
tetap berjalan sesuai dengan kehendan Kepala 
Gereja, Yesus Kristus Sendiri.
Dengan demikian, menyadari kehadiran 
Gen Y berarti menerima mereka sebagai 
individu yang otonom. Saling menyesuaikan 
antara seminari dengan para seminaris 
menjadi sebuah keharusan. Mereka memiliki 
harapan tersendiri dan juga mereka tetap 
memiliki keunikan tersendiri. Mendidik Gen Y 
menjadi Imam Gereja Katolik dengan demikian 
adalah sebuah kemungkinan. Mereka adalah 
calon pemimpin Gereja di masa sekarang dan di 
masa yang akan datang. Pembaharuan sistem 
pendidikan pun juga akhirnya mejadi sebuah 
keharusan. Membaharui diri atau mati.
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